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ABSTRAK

Optimalisasi penggunaan kedua jenis pupuk Urea @8R akan sangat
menunjang pertumbuhan Gracillaria. Untuk dapat negabui tingkat
keoptimalannya maka diperlukan penelitian mengeasio pupuk Urea dan TSP
yang berbeda terhadap pertumbuhan Gracillaria sggan didapat informasi
tentang rasio Urea dan TSP yang optimal bagi pebluhan rumput laut
Gracillaria. Tujuan dari penelitian ini adalah meatahui rasio pupuk Urea dan
TSP yang optimal bagi pertumbuhan rumput laut Glaga gigas. Sehingga
dengan rasio dari pupuk Urea dan TSP yang tepatu atptimal untuk
pertumbuhan rumput laut Gracillaria gigas sehingtidak lagi kesulitan dalam
pemakaian pupuk tersebut. Hasil penelitian yaitl)) (asio pupuk anorganik
Urea dan TSP yang berbeda ternyata berpengaruhatiap laju pertumbuhan
rumput laut Gracillaria gigas Harvey sampai padih#, (2) rasio antara pupuk
Urea dan TSP yang berbeda dengan tingkat laju mpeiwhan rumput laut
Gracillaria gigas Harvey diperoleh hubungan berugeafik kuadratik dengan
persamaan Y = - 65,6197 + 3,0602 X — 0,01741920%n (3) kualitas air selama
penelitian meliputi suhu (26 — 48), derajat keasaman atau pH (6,2 — 8,3) dan
oksigen terlarut atau DO (4,4 — 7,2 ppm). Dari hasisebut menunjukkan bahwa
koalitas air masih layak untuk pertumbuhan rumpatt| Gracillaria gigas
Harvey.

Kata Kunci: rasio, pupuk, rumput laut

PENDAHULUAN

Kurang lebih 70 persen wilayah Indonesia terdirn taut yang pantainya
kaya akan berbagai jenis sumber hayati, dan linggmnya potensial untuk
dimanfaatkan bagi kepentingan perikanan (Aslan1l9antai Indonesia adalah
sekitar 81.000 km dan pulau-pulaunya sekitar 13l86h yang memungkinkan
Indonesia mempunyai potensi rumput laut terbedaerdagai daerah pantai dan
pulau-pulau karang di Indonesia (Soegiarto, 1978).

Sampai saat ini rumput laut yang bisa tumbuh dips@rgpantai Indonesia
tercatat kurang lebih 555 jenis. Dari seluruh jdmasil ekspedisi tersebut hanya
55 jenis yang telah digunakan secara tradisionBbga pangan, obat dan
keperluan lain. Penelitian lebih lanjut menunjukkantara ke 555 jenis tersebut
hanya beberapa jenis tertentu yang sampai saahempunyai nilai ekonomis
penting yakni jenis-jenis yang termasuk kedalanakBhodophyceaatau alga
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merah. Tiga marga penting dari alga merah tersguti Eucheuma, Gracillaria
dan Gellidium Ketiga marga tersebut Sejas lama menjadi komaeks8por
Indonesia (Mubarak,1990).

Budidaya rumput laut di tambak merupakan salah cata pemanfaatan
lahan tambak untuk memenuhi permintaan rumputyang semakin meningkat,
khususnya untuk jeni&racillaria sp (Aslan, 1991)Gracillaria sp adalah jenis
ganggang merah yang paling baik untuk dibudidaydeaena mudah diperoleh
dan yang terpenting dapat menghasilkan agar-aggrkali lipat dibanding jenis
yang lain (Anonymous, 1992). Budidaya rumput lautagnbak memiliki lebih
banyak kentungan bila dibanding budidaya rumput thdaut, keuntungan itu
antara lain terlindung dari arus laut yang sangatt,kbinatang dan tanaman
predator, serta memungkinkan lahan untuk dipuperikpasuk kemudahan dalam
mengontrol koalitas air (Aslan, 1991).

Lahan untuk budidaya harus banyak mengandung zat baik makro
maupun mikro nutrien yang diperlukan untuk hidup gartumbuhn umput laut.
Nutrien yang diperlukan untuk pertumbuhan rumput ldapat disuplai dengan
pemberian pupuk (Mubarak, 1990). Mengingat pentmagmemberian pupuk yang
optimal melalui serangkaian penelitian lebih lanjut

Gracillaria sp dalam pertumbuhannya sangat membutuhkan Nitrdge
Fosfor. Sedangkan kedua unsur tersebut sangattaersakali jumlahnya dan
dikatakan sebagai faktor pembatas (limiting faktantuk itu dapat disuplai
dengan pemberian pupuk yang mengandung unsur NtisepEa, ZA dan juga
pupuk yang mengandung unsur P seperti TSP dan aelgag Dosis yang
digunakan 40-50 kg/ha urea dan 15-50 kg/ha TSPaf8ay 1984). Optimalisasi
penggunaan kedua jenis pupuk tersebut (Urea dan di& sangat menunjang
pertumbuharGracillaria. Untuk dapat mengetahui tingkat keoptimalannyaanak
diperlukan penelitian mengenai rasio pupuk Urea ™8R yang berbeda terhadap
pertumbuharGracillaria sehingga didapat informasi tentang rasio UreaTdaiR
yang optimal bagi pertumbuhan rumput |&ugcillaria.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui rgmipuk Urea dan TSP
yang optimal bagi pertumbuhan rumput I&racillaria gigas Sehingga dengan
rasio dari pupuk Urea dan TSP yang tepat atau aptumtuk pertumbuhan
rumput lautGracillaria gigas sehingga tidak lagi kesulitan dalam pemakaian
pupuk tersebut.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitmput lautGracillaria
gigasHarvey, air laut, air tawar, aquades, 0,05 gr iatic pp (phenolphthalein)
dalam 25 ml alcohol 50 % dan M&O; 0,0454 N

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu stopde$raktometer salinitas
0 — 100 promil, tissue, timbangan Analitik, pH mietempu neon 40 watt, DO
meter, thermometer, peralatan titrasi dan pipetedaator

M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah metode
Eksprimen, yaitu suatu metode dengan cara melakus@angkaian percobaan
untuk Melihat suatu hasil . Hasil percobaan akaenjglaskan bagaimana
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kedudukan Hubungan kausal antara variable- veriapahg diselidiki
(Surachmad, 1980). Tujuan dari penelitian exprinaglalah meynelidiki ada
tidaknya hubungan sebab akibat dengan cara mehkgabaierlakuan pada
kelompok exprimen (Nazir, 1998). Teknik pengambildata dilakukan secara
pengamatan (observasi) langsung.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancafigak Lengkap
(RAL), dimana semua kondisi baik bahan, alat, medaupun lingkungan dibuat
sehomogen mungkin kecuali perlakuan penelitianlaRean yang dilakukan
adalah perbedaan perbandingan pupuk. Adapun parlallalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

A=1:1(25 ppm pupuk Urea : 25 ppm pupuk TSP)
B=2:1 (50 ppm pupuk Urea : 25 ppm pupuk TSP)
C=3:1(75 ppm pupuk Urea : 25 ppm pupuk TSP)
D=4:1 (100 ppm pupuk Urea : 25 ppm pupuk TSP)

Jumlah perlakuan ada 4 dengan ulangan sebanyyai 3intuk setiap
perlakuan. Untuk mengetahui pengaruh perlakuaniaflar bebas) terhadap
respon parameter yang diukur (variable terika@kdlikan sidik ragamattau uji F.
Apabila uji F berbeda nyata atau berbeda sangdaamgaka dilanjutkan dengan
uji beda nyata terkecil (BNT) untuk menetukan geren yang memberikan
respon terbaik pada taraf 0,005 (derajat keperca9&gersen). Sedangkan untuk
mengetahui hubungan perlakuan dengan respon yakgrddigunakan analisa
regresi. Penempatan stoples penelitian secaradaqeit dilihat pada Gambar 1.

Al Cc2 D3 A3
C1 D2 B3 D1
Bl A2 C3 B2
Gambar 1. Denah Penelitian
Keterangan :
A B,C,D = Perlakuan pupuk anorganik (urea dam)
1,23 = Ulangan perlakuan

Persiapan ini meliputi persiapan peralatan, puprdaldan TSP serta bibit
rumput laut Gracillaria gigas yang akan diteliti yaitu :

1. Mencuci dan menyiapkan wadah toples

2. Menyiapkan pupuk

3. Menyiapkan air media

4. Menyiapkan alat-alat pendukung antara lain aeragbraktometer,

pH meter, DO meter, thermometer, timbangan analitik

Persiapan Penédlitian
Persiapan ini meliputi persiapan peralatan, pupga dan TSP serta bibit
rumput laut Gracillaria gigasg yang akan diteliti yaitu :
1. Mencuci dan menyiapkan wadah toples
2. Menyiapkan pupuk
3. Menyiapkan air media
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4. Menyiapkan alat-alat pendukung antara lain aeraw&fraktometer, pH
meter, DO meter, thermometer, timbangan analitik dI

Pelaksanaan Pendlitian

1. Seluruh peralatan dicuci sampai bersih dengangkater

2. Mempersiapkan bibit rumput laut yang akan digunakabagai bahan
percobaan dengan berat yang seragam (50 gram).

3. Menyaring air laut yang akan digunakan agar tiddé lkeotoran yang ikut
masuk kedalam tempat percobaan.

4. Mengisi toples dengan 2 liter air laut denagn #aln25 permil. Untuk
mengencerkan air laut dapat dipergunakan rumusepeegan menurut
Boyd (1979) seperti dibawah ini :

Kg.x
V.l = e— X V.t
Kg.al
Keterangan :
V.al = Volume air laut
Kg.x = Kadar garamyang diinginkan
Kg.al = Kadar garam air laut mula-mula
V.t = Volume air tawar yang tmabahkan

Memberi pupuk sesuai dengan perlakuan

Kemudian dilakukan pemasukan bibit rumput laut kadaoples

Toples yang telah diisi bibit, kemudian diletakkdiatas meja atau rak
secara sejajar sesuai dengan denah percobaan dan géenyinaran
dengan lampu neon masing-masing berkekuatan 4Geladinyak 2 buah
8. Pengamatan terhadap laju pertumbuhan rumput Gatillaria gigas
Harvey dilakukan pada akhir penelitian.

No o

Parameter Uji
Sebagai parameter utama yang diiukur dalam pemeliini adalah
kecepatan laju pertumbuhan atau “ instantenous tbfowetiap perlakuan.
Menurut Mubarak et al. (1990), bahwa laja pertunaouhumput laut dihitung
berdasarkan model eksponensial pertambahan karhaap yaitu :
Wt = Wo X B
Maka diperoleh dengan menggunakan rumus

Wi
G:{[ 1t —1}x100%

Wo
Keterangan :
B = Konstansta, B=G +1
G Laju pertumbuhan dalam persen per hari

Berat taman mula-mula
Berat tanam setelah t hari
Lama penanaman

Wo
Wt
t

Parameter Penunjang
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Sebagai parameter penunjang dilakukan pengamafanrsisat fisika dan
kimia air media yang meliputi suhu, oksigen treld®0O), derajat keasaman (pH)
dan karbondioksida dengan prosedur sebagai berikut

1. Pengukuran Suhu Air
Thermometer dikasukkan kedalam air selama 0,5 mefit, kemudian
dibaca besarnya suhu pada skala thermometer

2. Pengukuran Oksigen terlarut (DO)
Ujung alat (elektroda) DO meter dicelupkan kedatamkemudian dibaca
kandungan oksigennya pada skala DO meter tersebut

3. Pengukuran pH
Elektroda pH meter dimasukkan kedalam media kudtwy kemudian
dibaca nilainya pada skala pH meter

4. Penetuan karbondioksida terlarut
Mengambil 25 ml air media kultur, kemudian ditamldaketes indikator
phenolptealin dan apabila berubah warnanya menjadah, berarti CO
nol. Apabila tidak terjadi perubahan warna, makatdsi dengan N&Os;
sapai warnna merah (pink). Perhitungan kadag @@/l) dengan rumus :

Ml (titiran) x N x 221000

CO; (mg/l) =
MI aiortoh

Analisa Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan rasio pupula den TSP yang
berbeda terhadap laju pertumbuh@aracillaria gigas Harvey digunakan analisa
sidik ragam (uji F) dengan taraf kepercayaan 999-%. Bila sidik ragam
menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (kighificant) maka dilanjutkan
dengan uji BNT, sehingga diketahui tingkat ataueleyyang terbaik dari
perlakuan. Sedangkan untk mengetahui hubungan aantariabel bebas
(perlakuan) dengan variabel tergantung (hasiluyd&ngan menggunakan analisis
regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju pertumbuhan
Dari hasil penelitian didapat berat tanaman rumaut Gracillaria gigas
Harvey selama 16 hari pemeliharaan, sedangkanpijambuhan rumput laut
Gracillaria gigasHarvey setelah 16 hari pemeliharaan (dalam presentRasio
pupuk Urea dan TSP pada media hidup rumput Guaicillaria gigas Harvey
melalui perhitungan, maka dapat diperoleh sidilanaglapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Rumput Laut Gracillaria
gigasHarvey (dalam arc sin ,/ persentase

Sumber Db JK KT F hit Ftab 5% F tab 1%
Keragaman
Perlakuan 3 1918,247 639,416 10,362** 4,07 7,59
Acak 8 493,636 61,705
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Total 11 2411,883

Sumber : Data yang telah diolah, 2013.

Dari Tabel 1, tersebut dapat dijelaskan bahwa nasmuk Urea dan TSP
yang berbeda ternyata mempunyai pengaruh yangdedsngat nyata terhadap
laja pertumbuhan rumput laGracillaria gigasHarvey sampai pada hari ke 16 (F
hitung > F tabel 1 %). Untuk mengetahui tingkatbgeelaan masing-masing
perlakuan dan menentukan perlakuan yang membelakampertumbuhan paling
besar maka dilakukan uji BNT (Beda Nyata Terkeddari uji BNT didapat
daftar BNT seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar uji BNT Laju Pertumbuhan Rumput Laut Gracillaria gigas

Harvey
Rata-rata Perlakuan D A B C Notasi
(41,861) (46,711) (57,331) (74,813)
D (41,861) - - - - a
A (46,711) 4,85" - - - ab
B (57,331) 15,47* 10,65 - - b
D (41,861) 32,952*  28,102** 17,482* - c

Sumber : Data yang telah diolah, 2013.

Pada Tabel 2 diatas diketahui bahwa perlakuan C beekan
pengaruhyang terbaik terhadap laja pertumbuhan wtitapit Gracillaria gigas
Harvey yang selanjutnya diikuti perlakuan B kemudiperlakuan A dan
perlakuan D. Untuk mmelihat hubungan antara lajgupguhan rumput laut
Gracillaria gigas Harvey dengan rasio pupuk Urea dan TSP sampaikbat6,
maka dilakukan analisa regresi polinomial orthodgasehingga didapat daftar
sidik ragam. Laju pertumbuhan rumput laGracillaria gigas Harvey ini
disebabkan adanya pengaruh anatar dosis pupuk yhipgrikan dengan
kemampuan laja pertumbuhan rumput laut dalam media.

Terdapat hubungan antara rasio pupuk Urea dan @S¢ herbeda dengan
laju pertumbuhan rumput lauBracillaria gigas Harvey, berupa persamaan
kuadratik sebagai berikof = - 65,6197 + 3,0602X — 0,017dimana Y adalah
laja pertumbuhan rumput la@racillaria gigasHarvey dan X adalah rasio pupuk
Urea dan TSP. Laju pertumbuhan rumput @tacillaria gigasHarvey optimum

adalah 68,2223 galam arc sin,/ persentasé atau 0,928 persen per hari dicapai

pada rasio pupuk sebesar 87,839 ppm (65,879 ppia 12&,959 ppm TSP) hal
ini dapat dilihat pada Gambar 2.

80.000
70.000
60.000
50.000
30.000
20.000
10.000

Laut @adllaiagiges)

Lgu Raturouhen Runpue

50 75 100 125
Rasio Pupuk Urea dan TSP




Gambar 2. Grafik Hubungan antara Laju Pertumbuhamgrit LautGracillaria
gigasdengan Rasio Pupuk Urea dan TSP.

Hasil penelitian laja pertumbuhan rumput I&racillaria gigas Harvey
sampai 16 hari pemeliharan menunjukkan peningkddainrasio pupuk perlakuan
A 50 ppm (25 ppm Urea : 25 ppm TSP), B 75 ppmpp® Urea : 25 ppm TSP),
C 100 ppm (75 ppm Urea : 25 ppm TSP) yang kemudiatai menurun pada
rasio pupuk perlakuan D 125 ppm (25 ppm Urea : @5 ' SP) mengikuti pola
kuadratik. Dari persamaan regresi kuadratik didapiédi laju pertumbuhan

optimum sebesar 68,2223dalam arc sin,/ persentasg¢ atau 0,928 persen per

hari pada rasio pupuk 87,839 ppm atau (65,879 ppea U21,959 ppm TSP).

Menurut Mubarak (1990), bahwa respon alga terhgmapberian pupuk
meningkat bila digunakan jenis pupuk, dosis, watkéun cara pemberian yang
tepat. Laju pertumbuhan rumput laut terendah tegada perlakuan pupuk D 125
ppm (100 ppm Urea : 25 ppm TSP). Keadaan ini didedra karena terlalu
banyak dosis pupuk yang diberikan sehingga menyeamapertumbuhan menjadi
terhambat, hal ini terlihat pada saat hari ke If@asia rumput laut mengalami
peubahan morfologi antara lain warna batang putibap pada batang timbal
warna agak merah yang menyebabkan batang menjak lan patah. Menurut
Sutedjo (1987), bahwa pemakaian pupuk yang bedebdelain tidak ekonomis,
juga dapat membahayakan pertumbuhan rumput ladainSéu terjadinya
penurunan laja pertumbuhan rumput laut juga didebakarena rumput laut yang
menjadi pucat atau putih. Menurut Nyan Taw (19€8@Jam seimbang akan
menghasilkan pertumbuhan yang terbaik.

Pada dosis pupuk C 100 ppm (75 ppm Urea : 25 ppR) Tigerupakan
dosis pupuk terbaik hal ini terlihat dari adanya lpertumbuhan rumput laut

optimum sebesar 68,2223&lam arc sin./ persentase atau 0,928 % per hari.

Hal ini terjadi karena tingkat dosis pupuk terseim&ngandung nutrien — nitrien
yang berimbang terutama nutrien makro seperti NK,®Za, S dan Mg sedangkan
nutrien mikro seperti Mn, Fe, Cl, Zn dan Co sehmgdytifitas fotosintesis juga
meningkat dan hal ini akan merangsang terjadinyabeéahan sel yang cepat dan
diikuti dengan pembentukan aksospora sehingga besglnya baik dan relatif
lebih besar. Menurut Fogg (1978glam Fuadiyah (1991), bahwa pada fase
perkembangan cepat (eksponensial) dari alge yargltai akan terjadi
peningkatan kadar protein, klorophyl, asam nukldalam sel dan aktifitas
fotosintesis sehingga kebutuhan nutrien akan lehityak.

Pada perlakuan pupuk A 50 ppm (25 ppm Urea : 25 {|8R) dan
perlauan pupuk B 75 ppm (50 ppm Urea : 25 ppm T&®mberikan
pertumbuhan dimana penambahan pupuk kedalam medltur khanya
memberikan respon laju pertumbuhan relatif kuraeglangkan perlakuan pupuk

A sebesar 46,711dalam arc sin,/ persentasé atau 0,526 persen dan perlakuan
B sebesar 57,321 @alam arc sin  persentas¢@ 57,321 (dalam arc sin
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A/ persentase atau 0,702 persen, hal ini disebabkan karenaaradtur masih

kurang akan nutrien baik makro maupun mikro yangekeianya itu digunakan
dalam aktifitas fotosintesa dan pembentukan spdenurut Mubarak (1990),
bahwa dalam pertumbuhan, alga sangat membutuhlsam orakro yang cukup.

Suhu

Selama penelitian suhu air diukur pada pagi dae kari. Suhu air media
pemeliharaan diatur dengan sistem penerangan yarignku, disamping itu juga
dipasang aerasi. Menurut Hastuti (1988Jam Fuadiyah (1991), manfaat dari
aerasi selain untuk melarutkan oksigen dalam @ga untuk mencegah terjadinya
stratifikasi, sehingga perbedaan suhu dapat ddkiam. Suhu air akan
berpengaruh secara tidak langsung maupun secagsulag terhadap laja
pertumbuhan maupun kelangsungan hidup rumputGaacillaria gigas Harvey.
Hasil pengukuran suhu selama penelitian berkisarar26 — 2%, dari kisaran
suhu tersebut masih layak bagi pertumbuhan rumaut Gracillaria gigas
Harvey. Menurut Aslan (1991), dan Achmad Kadi (I)98&hwa rumput laut
Gracillaria gigas Harvey tumbuh dengan baik pada suhu air antara 36°G,
tetapi terhambat pada kombinasi suhu rendah dasités cahaya tinggi.

Derajat Keasaman (pH)

Menurut Fogg (1975@alam Fuadiyah (1991), bahwa derajat keasaman
secara langsung berperan dalam kegiatan enzim dearas tidak langsung
berperan dalam menentukan konsentrasi karbondmkdah imbangan antara
karbonat dan bikarbonat. Dari hasil pengukuran jderBeasaman selama
pemeliharaan didapat kisaran pH antara 6,2 — 8@.it disebabkan karena
adanya pemberian pupuk sehingga menyebabkan penagajadi kaya C®©yang
akan digunakan dalam proses fotosintesa, Daridastersebut rumput laut atau
alga masih dapat mentoleransi mengingat air mediam& penelitian tidak
diganti dan wadah yang digunakan sangat kecil demghume air 2 liter. Dalam
Anonymous (1992), derajat keasaman (pH) air tamigatkimum berada pada
kisaran antara 8,2 — 8,7.

Oksigen Terlarut (DO)

Menurut Nyan Taw (199@jJalamFuadiyah (1991), bahwa oksigen terlarut
(DO) merupakan faktor yang esensial bagi fitoplankiintuk proses fotosintesa.
Kandungan oksigen terlarut (DO) dari hasil persiitiselama pemeliharaan
berkisar antara 4,4 — 7,2 ppm. Kisaran ini saragatk untuk pertumbuhan rumput
laut Gracillaria gigas Haervey. Menurut Aslan (1991), bahwa kisaran oksige
terlarut (DO) yang dibutuhkan untuk pertumbuhan putrautGracillaria gigas
Harvey berkisar antara 3 — 8 ppm.

PENUTUP
1. Rasio pupuk anorganik Urea dan TSP yang berbedwyater berpengaruh
terhadap laju pertumbuhan rumput lgGtacillaria gigasHarvey sampai pada
akhir penelitian (hari ke 16)
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2. Dari analisa regresi antara rasio pupuk Urea daR y&g berbeda dengan
tingkat laju pertumbuhan rumput la@racillaria gigas Harvey diperoleh
hubungan berupa grafik kuadratik dengan persamaan 85,6197 + 3,0602
X — 0,0174192 X dimana Y adalah laju pertumbuhan dan X adalatorasi
pupuk, dari persamaan tersebut didapat Y optimumesse 68,2223 dalam
arc sin 4/ persentas¢ atau 0,928 persen per hari pada tingkat rasialpup
Urea dan TSP 87,8391 ppm atau (65,879 ppm Ure®52pbpm TSP).

3. Kualitas air selama penelitian meliputi suhu (2@8C), derajat keasaman
atau pH (6,2 — 8,3) dan oksigen terlarut atau D@ {47,2 ppm). Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa koalitas air masih layatuk pertumbuhan
rumput lautGracillaria gigasHarvey.
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